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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu tentang 

Pemberdayaan Ekonomi Nasabah Perempuan Melalui Program Paket Masa Depan 

(PMD) Pada PT BTPN Syariah Kantor Cabang Banjarmasin (Studi Kasus 

Kecamatan Sungai Tabuk), maka pada bab ini penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Program Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) yang merupakan 

pembiayaan yang diberikan kepada para wanita yang sudah 

menjalankan usaha atau yang baru memulai usaha, adapun pembiayaan 

ini terdapat empat komponen yang saling terikat yaitu, pembiayaan, 

tabungan, asuranasi dan pelatihan daya. Pembiayaan PMD 

menggunakan akad Wakalah wal Mura>bah}ah. PT BTPN Syariah 

Cabang Banjarmasin telah menjalankan sesuai dengan prinsin syariah. 

Ada beberapa tahapan pelaksanaan program pembiayaan Paket Masa 

Depan (PMD) dalam upaya pemberdayaan ekonomi nasabah 

perempuan, yaitu, Pre Marketing semacam perkenalan atau melakukan 

pendekatan kepada masyarakat, survey dan wawancara, mengadakan 

Pelatihan Dasar Keanggotaan (PDK), maintenance nasabah. Secara 

umum PT BTPN Syariah telah mejalankan tahapan tersebut sesuai 

dengan prinsip pengelolaan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 
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Namun PT BTPN Syariah kurang maksimal dalam memberikan 

maintenance nasabah yakni peran penadimping sentra. 

2. Dampak Positif yang didapat dari nasabah perempuan Paket Masa 

Depan (PMD) yakni, bank telah memberikan kemudahan bagi nasabah 

untuk mendapatkan modal usaha, pendapatan nasabah yang meningkat, 

adanya Pelatihan Dasar Keanggotaan yang membuat pengetahuan 

nasabah bertambah terkait dengan pengelolaan keuangan rumah tangga 

serta mempererat hubungan persaudaraan antar sesama anggota 

kelompok. Namun ada sebagian nasabah yang tidak merasakan 

dampak secara signifikan terhadap Program Paket Masa Depan (PMD) 

karena peran pendamping yang dirasakan kurang maksimal diberikan 

kepada nasabah. 

 

B. Saran 

PT. BTPN Syariah Cabang Banjarmasin terutama peran pendamping sentra 

agar lebih mengetahui apa yang menjadi kendala bagi ibu-ibu dalam menjalankan 

usaha dan memberikan inovasi baru terkait usaha yang sesuai dengan daerah 

tempat tinggal nasabah serta memberikan modul daya yang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. 

 

 

 

 


